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ABSTRAK 

 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbandingan kinerja keuangan antara PT Bank 

Rakyat Indonesia Tbk dengan PT Bank Central asia Tbk. Pengukuran kinerja keuangan dilihat dari 

faktor-faktor internal dan eksternal yang mampu memberikan gambaran tentang kinerja keuangan 

masing-masing bank dalam industri perbankan. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 
kuantitatif.Jenis penelitian yang digunakan adalah komparatif. Subjek Penelitian adalah PT Bank 

Rakyat Indonesia Tbk dan PT Bank Central Asia Tbk, yang merupakan dua bank terbesar di 

Indonesia.Penelitian dilakukan dengan mengambil objek laporan keuangan dari PT Bank Rakyat 
Indonesia Tbk dan PT Bank Central Asia Tbk periode tahun 2011-2015.Penelitian ini menggunakan 

data sekunder yang diperoleh dari website resmi masing-masing bank. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah studi lapangan dan studi kepustakaan. Teknik analisis yang digunakan adalah 
dengan analisis deskriptifdan uji Independent Sample t-Test. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kinerja keuangan PT Bank Rakyat 

Indonesia Tbk dan PT Bank Central Asia Tbk. Dilihat dari Earnings atau rentabilitas (BOPO), tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan PT Bank Rakyat Indonesia Tbk dan PT 
Bank Central Asia Tbk, dilihat dari rasio CAR, KAP, NPM, dan LDR. Terdapat perbedaan yang 

signifikan kinerja keuangan antara PT Bank Rakyat Indonesia Tbk dan PT Bank Central Asia Tbk. 
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I. LATAR BELAKANG 

Bank adalah badan usaha 

yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan 

dan menyalurkannya kepada 

masyarakat dalam bentuk kredit dan 

atau dalam bentuk lainnya dalam 

rangka meningkatkan taraf hidup 

rakyat banyak (Undang-Undang 

Republik Indonesia No. 10 Tahun 

1998 tentang Perbankan).  

Perkembangan perbankan di 

Indonesia mengalami kemajuan yang 

pesat saat ini, khususnya kepada 

dunia usaha, akibatnya kegiatan 

transaksi perbankan pun juga maju 

pesat. Tidak sedikit jumlah bank 

yang berdiri di Indonesia, terdapat 

bank pemerintah, bank swasta, 

maupun bank asing.  

Pentingnya fungsi dan pe-

ranan bank dalam perekonomian 

mendukung para investor untuk 

berinvestasi pada industri perbankan. 

Bisnis perbankan merupakan usaha 

yang sangat mengandalkan keper-

cayaan masyarakat sebagai pengguna 

jasa perbankan. Sedikit saja isu 

berkaitan dengan kondisi bank yang 

tidak sehat, maka masyarakat akan 

berbondong - bondong mengambil 

dana yang tersimpan dalam bank 

tersebut, sehingga akan lebih 

memperburuk kondisi bank tersebut, 

sebagaimana yang terjadi pada 

pertengahan tahun 1997, yang 

berakibat pada terjadinya krisis 

perbankan. Sektor perbankan pernah 

terpuruk dengan adanya krisis 

moneter yang terjadi pada 

pertengahan tahun 1997.  

Tetapi lambat laun setelah 

krisis moneter, kondisi perbankan 

Indonesia semakin membaik. 

Menurut data Bank Indonesia, tahun 

2015 telah tercatat sebanyak 122 

Bank Umum dan 31 di antaranya 

merupakan bank yang telah listing di 

BEI. Diantara 31 bank yang telah 

listing di BEI, ada 2 bank yang 

merupakan bank terbesar dari bank-

bank besar yang lain, yaitu PT Bank 

Rakyat Indonesia Tbk dan PT Bank 

Central Asia Tbk. (Statistik Per-

bankan Indonesia Edisi Desember 

2015) Total aset seluruh Bank-bank 

yang ada di Indonesia sebesar 

Rp.4.211 Triliun atau sekitar US$ 

421 miliar. Ada 2 (dua) bank 

terbesar di Indonesia, yakni : PT. 

Bank Rakyat Indonesia Tbk dan PT. 
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Bank Central Asia Tbk. PT Bank 

Rakyat Indonesia dengan Total Asset 

Rp 802,2 triliun jumlah tersebut 

tumbuh menjadi sebesar 13,75% 

dibandingkan dengan periode tahun 

yang lalu. BRI menempati posisi 

kedua sebagai bank dengan aset 

terbesar di Indonesia. PT. Bank 

Central Asia (Persero) Tbk. dengan 

total aset Rp 584,4 triliun, jumlah ini 

naik 8,7 persen dibanding tahun lalu.    

Terlihat bahwa pertumbuhan dan 

perkembangan bank dalam jumlah 

aset.  Posisi 2 (dua) bank terbesar di 

Indonesia yaitu PT Bank Rakyat 

Indonesia Tbk dan PT Bank Central 

Asia Tbk menunjukkan perubahan 

pada tahun 2015 dibandingkan tahun 

sebelumnya. Pertumbuhannya sangat 

signifikan sehingga semakin ketat 

dalam persaingannya. (Heru Sri 

Kumoro: www.kompas.com) 

Kedua bank tersebut 

memiliki kelebihan dan kekurangan 

dalam mengelola kinerja ke-

uangannya, menurut  Fahmi (2011:2) 

kinerja keuangan adalah suatu 

analisis yang dilakukan untuk 

melihat sejauh mana suatu pe-

rusahaan telah melaksanakan dengan 

menggunakan aturan-aturan pe-

laksanaan keuangan secara baik dan 

benar. Hal ini menarik untuk diteliti 

yaitu dengan membandingkan 

kinerja keuangan antara Bank 

BUMN yang diwakili oleh PT. Bank 

Rakyat Indonesia Tbk. dengan Bank 

Swasta yang diwakilkan oleh PT. 

Bank Central Asia Tbk. Dengan 

menggunakan metode CAMEL dapat 

diketahui bagaimana kinerja ke-

uangan di dalam sebuah bank, 

apakah kinerja sebuah bank tersebut 

sehat maupun tidak sehat. Metode 

CAMEL tidak hanya mengukur 

tingkat kesehatan sebuah bank, 

namun dapat digunakan untuk 

memprediksi prospek suatu bank di 

masa yang akan datang dan juga 

untuk penyusunan peringkat antar 

bank-bank yang ada di Indonesia. 

Penilaian  kesehatan  bank  

dilakukan  dengan  cara menghitung 

setiap rasio dari kelima komponen 

CAMEL yaitu Capital dengan me-

nggunakan rasio Capital Adequacy 

Ratio (CAR), Asset Quality dengan 

menggunakan  rasio  Kualitas  

Aktiva  Produktif  (KAP)  dan  

Penyisihan Penghapusan Aktiva 

Produktif (PPAP), Management me-

nggunakan rasio Net Profit Margint 

(NPM), Earning dengan me-

nggunakan rasio Return On Asset 

(ROA) dan Biaya Operasional ter-

hadap Pendapatan Operasional 
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(BOPO), dan Liquidity dengan me-

nggunakan rasio Cash Ratio (CR) 

dan Loan to Deposit Ratio (LDR) 

yang pada akhirnya akan terlihat 

kondisi kesehatan suatu bank. 

Metode CAMEL dapat diterapkan 

untuk menilai kinerja PT. Bank 

Rakyat Indonesia Tbk. dan PT. Bank 

Central Asia Tbk sebagai per-

timbangan investor sebelum me-

lakukan kegiatan investasi pada 

industri perbankan. Tujuan yang 

hendak dicapai dalam penelitian ini 

untuk mengetahui perbedaan kinerja 

keuangan PT. Bank BRI Tbk dan 

PT. Bank BCA Tbk periode 2011 – 

2015. 

Berdasarkan uraian latar 

belakang yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Analisis Perbandingan 

Kinerja Keuangan Antara PT 

Bank Rakyat Indonesia Tbk 

dengan PT Bank Central Asia Tbk 

2011 – 2015“ 

 

II. METODE 

Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif. Alasan 

penelitian ini menggunakan pen-

dekatan kuantitatif adalah karena 

data yang dianalisis dalam penelitian 

ini berbentuk angka yang sifatnya 

dapat diukur, rasional dan sistematis. 

Teknik penelitian yang digunakan 

adalah teknik penelitian komparatif. 

Menurut Hamdi dan Baharuddin 

(2012:37), penelitian komparatif 

adalah penelitian yang ingin mencari 

jawaban secara mendasar tentang 

sebab akibat, dengan menganalisa 

faktor-faktor penyebab terjadinya 

ataupun munculnya suatu fenomena 

tertentu. 

Sesuai dengan Peraturan 

Bank Indonesia melalui Surat Ke-

putusan Direksi BI Nomor 

30/11/KEP/DIR tahun 1997 dan Su-

rat Keputusan Direksi BI 

No.30/277/KEP/DIR Tahun 1998 

analisis CAMEL (Capital, Assets 

Quality, Management, Earning, 

Liquidity) yang diperbarui Peraturan 

Bank Indonesia Nomor 

6/10/PBI/2004 tanggal 12 April 2004 

yang berisi tetang penilaian  ke-

sehatan  bank  dilakukan  dengan  

cara menghitung setiap rasio dari 

kelima komponen CAMEL yaitu 

Capital dengan menggunakan rasio 

Capital Adequacy Ratio (CAR), 

Asset Quality dengan menggunakan  

rasio  Kualitas  Aktiva  Produktif  

(KAP), Management menggunakan 
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rasio Net Profit Margint (NPM), 

Earning dengan menggunakan rasio 

Biaya Operasional terhadap Pen-

dapatan Operasional (BOPO), dan 

Liquidity dengan menggunakan rasio 

Loan to Deposit Ratio (LDR) yang 

pada akhirnya akan terlihat kondisi 

kesehatan suatu bank. 

Subjek Penelitian ini adalah 

PT Bank Rakyat Indonesia Tbk dan 

PT Bank Central Asia Tbk, yang 

merupakan dua bank terbesar di 

Indonesia. Penelitian dilakukan 

dengan mengambil objek laporan 

keuangan dari PT Bank Rakyat 

Indonesia Tbk dan PT Bank Central 

Asia Tbk.periode tahun 2011-2015. 

Penelitian ini menggunakan 

sumber data sekunder. Menurut 

Algifari (2010:9), data sekunder 

adalah “data yang diperoleh dari 

terbitan atau laporan suatu lembaga”. 

Penelitian ini menggunakan data 

berupa laporan keuangan PT. Bank 

Rakyat Indonesia Tbk dan PT. Bank 

Central Asia Tbk periode tahun 

2010–2015. Sumber data didapat 

dari laporan keuangan yang di-

publikasikan oleh PT. Bank Rakyat 

Indonesia Tbk dan PT. Bank Central 

Asia Tbk dan data diperoleh dari 

website resmi terkait dengan la-

poran-laporan yang dibutuhkan pada 

penelitian ini. 

Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan analisis deskriptif, uji 

normalitas (Colmogorov Smirnov 

Test)  dan uji hipotesis (independent 

Sample t-test). 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Hasil analisis dengan 

menggunakan independent sample t-

test terhadap vaiabel modal (CAR) 

menunjukkan bahwa terdapat per-

bedaan kinerja keuangan yang 

signifikan antara PT. Bank Rakyat 

Indonesia Tbk dan PT. Bank Central 

Asia Tbk, hal ini dapat ditujukkan 

dengan nilai sig < 0,05. Terdapat 

perbedaan kinerja keuangan yang 

signifikan, rasio kecukupan modal 

PT Bank Rakyat Indonesia Tbk lebih 

baik dari PT Bank Central Asia Tbk 

karena permodalan PT Bank Rakyat 

Indonesia Tbk didukung penuh oleh 

BUMN dan PT Bank Central Asia 

Tbk didukungoleh pihak swasta. 

Rasio kecukupan modal PT. Bank 

Rakyat Indonesia selama periode 

tahun 2011-2015 terus mengalami 

kenaikan maka rasio CAR dalam 

kondisi sehat selama periode pe-

nelitian dalam 5 tahun yaitu, 14,96% 
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, 16,95%, 16,99%, 18,31%, 20,59% 

dapat dilihat rasio CAR mengalami 

peningkatan pada setiap tahunnya 

karena adanya pe-ningkatan, 

sehingga dapat dikatakan Bank 

Rakyat Indonesia mampu memper-

tahankan sejumlah aktiva yang 

dimiliki oleh risiko dan semakin 

mampu menyediakan modal dalam 

jumlah yang besar. Hasil penelitian 

ini didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Linda dan Tomy 

(2015) yang melakukan penelitian 

dengan membandingkan kinerja 

keuangan antara PT Bank BRI Tbk 

dan PT Bank CIMB Niaga Tbk 

Periode Tahun 2009-2014 dengan 

menggunakan metode CAMEL, 

menyatakan terdapat perbedaan ki-

nerja keuaganPT Bank BRI Tbk dan 

PT Bank CIMB Niaga Tbk. 

Hasil analisis dengan me-

nggunakan independent sample t-test 

terhadap kualitas asset (KAP) me-

nunjukan bahwa ada perbedaan 

kinerja keuangan yang signifikan 

antara PT. Bank Rakyat Indonesia 

dan PT. Bank Central Asia. Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai sig < 0,05. 

Perbedaan ini menunjukkan bahwa 

dalam mengelola dan menjaga 

kualitas asset produktif  PT Bank 

Rakyat Indonesia Tbk lebih baik dari 

PT Bank Central Asia Tbk. Hal ini 

dapat dilihat dari Aktiva Produktif 

Bank BRI mampu menjamin seluruh 

kewajiban kredit apabila terjadi 

kredit bermasalah. Pada tahun 2011 

sampai 2013 nilai rasio mengalami 

penurunan sebesar 1,79%, 1,19%, 

1,06%, dan pada tahun 2014 dan 

2015 mengalami sedikit kenaikan 

menjadi 1,09% dan 1,33%. Maka 

semakin kecil rasio Kualitas Aktiva 

Produktif yang bermasalah pada 

bank tersebut relatif kecil. Predikat 

untuk komponen rasio aktiva 

produktif yang diklafikasikan ter-

hadap aktiva produktif untuk rasio 

ini nilai kreditnya dapat ditentukan. 

Rasio aktiva produktif yang di-

klafikasikan terhadap aktiva pro-

duktif sebesar 22,5% atau lebih 

diberi nilai 0 dan untuk setiap 

penurunan 0,15% mulai dari 22,5% 

nilai kredit dengan maksimum 100. 

Hasil analisis dengan me-

nggunakan independent sample t-test 

terhadap manajemen (NPM) me-

nunjukan bahwa ada perbedaan 

kinerja keuangan yang signifikan 

antara PT. Bank Rakyat Indonesia 

dan PT. Bank Central Asia. Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai sig < 

0,05.Berdasarkan Tabel dapat dilihat 

PT. Bank Rakyat Indonesia dan PT. 
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Bank Central Asia bisa meng-

hasilkan laba bersih dan laba 

operasional yang mengalami pe-

ningkatan pada tahun 2011 sampai 

2015 namun kinerja keuangan PT. 

Bank Rakyat Indonesia lebih baik 

dibandingkan dengan PT. Bank 

Central Asia. Rasio NPM yang 

dimiliki Bank Rakyat Indonesia dan 

PT. Bank Central Asia sudah di 

katakan Sehat. Karena telah me-

menuhi standar yang yang di 

tetapkan oleh Bank Indonesia.  

Hasil peneitian ini berbeda 

dengan Dimas (2014) yang meng-

analisis Perbandingan  Kinerja Ke-

uangan Perusahaan Perbankan Milik 

Pemerintah dan Swasta (Studi 

Empiris Pada Bank Pemerintah dan 

Bank Umum Swasta Nasional yang 

Listed di Bei Tahun 2009-2011). 

Menyatakan Ho diterima pada enam 

rasio, yaitu CAR, APB, NPM, ROA, 

BOPO, dan LDR sedangkan PDN 

menunjukkan bahwa Ha ditolak. 

Sehingga rasio NPM dalam pe-

nelitian ini tidak terdapat berbedaan 

kinerja keuangan dalam NPM. 

Hasil analisis menggunakan 

independent sample t-test terhadap 

variabel Earnings atau rentabilitas 

(BOPO) menunjukkan bahwa tidak 

ada perbedaan kinerja keuangan 

yang signifikan antara PT. Bank 

Rakyat Indonesia dan PT. Bank 

Central Asia periode 2011-2015. Hal 

ini dapat ditunjukan dengan nilai sig 

> 0,05. Tidak adanya perbedaan 

yang signifikan ini menunjukkan 

bahwa Bank BRI dan Bank BCA 

sama-sama lebih efektif dan efisien 

dalam mengelolah modal dan asset 

yang dimilikinya, namun perolehan 

laba bersih Bank BRI lebih tinggi 

dibandingakan dengan Bank BCA. 

Hasil analisis menggunakan 

independent sample t-test terhadap 

variabel Likuiditas (LDR) me-

nunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

kinerja keuangan yang signifikan 

antara Bank BRI dan Bank BCA 

periode 2011-2015. Adanya per-

bedaan yang signifikan ini me-

nyatakan bahwa Bank BRI dapat 

lebih baik mengatur pemberian 

kredit kepada nasabah dan pe-

ngembalian dana nasabah saat akan 

ditagih.Hal ini dapat dilihat dari rata-

rata LDR BRI periode 2011-2015 

berkisar pada 76% < LDR <88,54% 

yaitu sebesar 82,63% dibandingkan 

dengan rata-rata LDR BCA periode 

2009-2014 berkisar pada 61,7% < 

LDR < 81.1% yaitu sebesar 72.72%. 

Hal ini mengindikasikan bahwa 

Bank BCA dalam pemenuhan ke-
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wajibannya untuk mengantisipasi 

kegiatan penaikan dana oleh deposan 

lebih baik daripada Bank BRI. 

Dalam rasio ini jika semakin tinggi 

rasio yang didapat maka semakin 

rendah kemampuan likuiditas bank 

yang bersangkutan dapat ke-

mungkinan suatu bank dalam kondisi 

ber-masalah akan semakim besar.  

Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan pada penelitian ini, 

maka dapat disimpulkan beberapa 

hal sebagai berikut: 

1. Kinerja keuangan PT Bank 

Rakyat Indonesia Tbk periode 

tahun 2011-2015 dengan pe-

nilaian menggunakan rasio 

CAMEL (Capital, Asset, 

Management, Earnings dan 

Liquidity) tingkat kesehatan PT 

Bank Rakyat Indonesia Tbk 

dalam kategori “ Sehat “ dan 

mengalami peningkatan kinerja 

keuangan. 

2. Kinerja keuangan PT Bank 

Central Asia Tbk periode tahun 

2011-2015 dengan penilaian 

menggunakan rasio CAMEL 

(Capital, Asset, Management, 

Earnings dan Liquidity) tingkat 

kesehatan PT Bank Central Asia 

Tbk dalam kategori “ Sehat “dan 

mengalami peningkatan kinerja 

keuangan. 

3. Antara PT Bank rakyat 

Indonesia Tbk dengan PT Bank 

Central Asia Tbk, terdapat 

perbedaan kinerja keuangan, 

dilihat dari rasio CAR, KAP, 

NPM, dan LDR. Terdapat per-

bedaan yang signifikan kinerja 

keuangan antara PT Bank 

Rakyat Indonesia Tbk dan PT 

Bank Central Asia Tbk. Namun 

dari komponen faktor Earnings 

atau rentabilitas (BOPO), tidak 

terdapat perbedaan yang sig-

nifikan antara kierja keuangan 

PT Bank Rakyat Indonesia Tbk 

dan PT Bank Central Asia Tbk.  
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